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HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN PENGGUNAAN ALAT
KONTRASEPSI PADA WANITA USIA SUBUR DI PUSKESMAS
SELEMADEG BARAT

ABSTRAK

Penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia masih tergolong rendah Rendahnya
CPR (Contraceptive Prevalence Rate) mengindikasikan bahwa lebih dari 56,2%
WUS di Indonesia belum menggunakan alat kontrasepsi. Rendahnya penggunaan
alat kontrasepsi disebabkan oleh faktor keputusan dari istri sendiri maupun dari
luar. Salah satunya yaitu dukungan dari keluarga terutama suami. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan
penggunaan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Selemadeg
Barat. Jenis penelitian adalah analisis korelasi dengan menggunakan desain cross
sectional pada bulan Maret-April 2025 di Puskesmas Selemadeg Barat. Jumlah
sampel penelitian ini adalah 51 wanita usia subur yang telah menikah.
Penggumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar (56,9%) suami tidak memberikan dukungan kepada
istrinya untuk menggunakan alat kontrasepsi di usia subur. Responden yang
memilih untuk tidak menggunakan alat kontrasepsi mencapai 47,1%. Hasil
analisis menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 (p < 0,05) yang artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan
suami dengan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita usia subur. Wanita usia
subur yang telah melakukan pernikahan disarankan untuk lebih merencanakan
jumlah anak dan jarak kelahiran yang cukup melalui penggunaan alat kontrasepsi.

Kata Kunci: Dukungan Suami; Alat Kontrasepsi; Wanita Usia Subur



THE RELATIONSHIP OF HUSBAND'S SUPPORT WITH THE USE OF
CONTRACEPTIVE DEVICES IN WOMEN OF FERTILIZING AGE AT
WEST SELEMADEG HEALTH CENTER

ABSTRACT

The used contraceptives in Indonesia still relatively low. Low CPR (Contraceptive
Prevalence Rate) indicates that more than 56.2% of WUS in Indonesia have not
used contraception. The low used contraception is caused by decision factors
from wife herself or from outside. One of them support from the family, especially
the husband. Study was conducted with aim of determining relationship between
husband's support and used contraception in women of childbearing age at
Selemadeg Barat Health Center. Type of research is correlation analysis using a
design cross sectional in March-April 2025 at Selemadeg Barat Health Center.
Number samples in study was 51 married women of childbearing age. Data
collection was carried out by filling out a questionnaire. The results showed that
most 56.9% husbands didn’t provide support to their wives to use contraception
at childbearing age. Respondents who chose not used contraception reached
47.1%. The results of the analysis using Fisher’s Exact Test, a significant value of
0.000 was obtained (p < 0.05) which means there is significant relationship
between husband's support and used of contraception in women of childbearing
age. Women childbearing age who have been married are advised to plan number
children and sufficient birth spacing through the use of contraception.

Keywords: Husband's Support; Contraception; Women of Childbearing Age
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN PENGGUNAAN ALAT
KONTRASEPSI PADA WANITA USIA SUBUR DI PUSKESMAS
SELEMADEG BARAT

Oleh : Ni Putu Aristiadewi (P07124224203)

Penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan data Riskesdas 2018, CPR (Contraceptive Prevalence Rate) atau
persentase Wanita Usia Subur (WUS) yang menggunakan alat kontrasepsi hanya
sebesar 43,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Rendahnya CPR
mengindikasikan bahwa lebih dari 56,2% WUS di Indonesia belum menggunakan
alat kontrasepsi. Di Indonesia rata-rata penggunaan kontrsepsi dari 2005-2012
hanya 61%. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tahun
2023 menyatakan bahwa jumlah Wanita Usia Subur (WUS) yang telah menikah
pada tahun 2023 berjumlah 618.439 jiwa dengan jumlah akseptor KB baru 43.537
jiwa (7,04%).

Rendahnya penggunaan alat kontrasepsi disebabkan oleh faktor keputusan
dari istri sendiri maupun dari luar. Salah satunya yaitu dukungan dari keluarga
terutama suami. Dukungan suami dalam penggunaan alat kontrasepsi merupakan
bentuk nyata dari kepedulian dan tanggungjawab para pria. Untuk memilih
kontrasepsi yang akan digunakan, seorang wanita (istri) tentunya sangat
membutuhkan pendapat dan dukungan dari pasangannya (suami). Kurangnya
dukungan suami yang diberikan akan mempengaruhi kepercayaan diri istri untuk
memilih kontrasepsi yang ingin digunakan (Widayati dkk., 2021).

Hasil studi pendahuluan diperoleh dari data Laporan Tahunan KB Tahun
2024 di UPTD Puskesmas Selemadeg Barat, yaitu jumlah wanita usia subur
(WUS) yang telah menikah sebanyak 3.414 dengan jumlah peserta KB aktif
sebanyak 2.838 jiwa (83,13%) sehingga yang belum menggunakan alat
kontrasepsi sebanyak 576 jiwa (16,87%). Hasil wawancara yang peneliti lakukan
pada 10 wanita usia subur yang telah menikah, 70% diantaranya tidak
menggunakan alat kontrasepsi. Alasan yang diberikan berkaitan dengan
kurangnya dukungan suami, seperti melarang ibu menggunakan alat kontrasepsi

karena dapat berakibat pada kenaikan berat badan, suami tidak mau mengantar ke
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fasilitas kesehatan, dan tidak memberikan biaya untuk melakukan pemasangan
alat kontrasepsi. Selain itu, penggunaan alat kontrasepsi IUD juga membuat suami
merasa tidak nyaman saat berhubungan seksual.

Dukungan suami yang dapat diberikan pada ibu dibedakan dalam empat
bentuk, yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi,
dan dukungan appraisal atau penilaian. Dukungan emosional meliputi ekspresi
empati, misalnya mendengarkan, bersikap terbuka, menunjukkan sikap percaya,
memahami, ekspresi kasih sayang dan perhatian. Dukungan instrumental suami
berupa bantuan penuh dari suami seperti memberikan bantuan langsung, bersifat
fasilitas atau materi, menyediakan fasilitas yang diperlukan, tenaga, dana,
melayani dan mendengarkan istri. Dukungan informasi berupa penjelasan,
nasihat, pengarahan, dan saran tentang situasi yang berhubungan dengan masalah
yang sedang dihadapi. Wujud dukungan penilaian dari suami adalah
mengingatkan istri terkait manfaat dan kegunaan dari penggunaan kontrasepsi
sebagai bentuk pencegahan terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan. Apabila
ibu mendapat dukungan penilaian positif maka akan memperkuat keyakinannya
bahwa tindakan dalam pemilihan alat kontrasepsi sudah tepat.

Penggunaan alat kontrasepsi bertujuan untuk menghindari atau mencegah
terjadinya kehamilan sebagai akibat pertemuan antara sel telur yang matang
dengan sel sperma. Terdapat berbagai macam jenis alat kontrasepsi, yaitu Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dan Non Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (Non MKJP). MKJP terdiri dari Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR),
Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK), Metode Operatif Wanita (MOW), dan
Metode Operatif Pria (MOP). Sedangkan Non MKIJP meliputi Metode Amenore
Laktasi (MAL), senggama terputus (coitus interruptus), metode kalender, metode
lendir serviks, metode suhu basal tubuh, metode symptothermal, kondom,
spermisida, diafragma, pil KB, dan suntikan KB.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis hubungan
dukungan suami dengan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di
wilayah Puskesmas Selemadeg Barat. Variabel independen pada penelitian ini
adalah dukungan suami, sedangkan variabel dependennya adalah penggunaan alat

kontrasepsi pada wanita usia subur. Penelitian ini merupakan penelitian analisis
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korelasi dengan menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini akan
dilakukan di wilayah Puskesmas Selemadeg Barat pada bulan Maret-April 2025.
Sampel penelitian berjumlah 51 wanita usia subur yang dipilih menggunakan
teknik Proportional Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode wawancara menggunakan kuesioner.

Analisis univariat data memperoleh hasil bahwa sebagian besar (56,9%)
suami tidak memberikan dukungan kepada istrinya untuk menggunakan alat
kontrasepsi di usia subur. Dukungan suami sangat diperlukan karena dapat
memberikan motivasi dan kenyamanan bagi ibu dalam memilih alat kontrasepsi
atau bahkan menghentikannya. Responden yang memilih untuk tidak
menggunakan alat kontrasepsi mencapai 47,1%. Penggunaan alat kontrasepsi
dipengaruhi oleh faktor kebutuhan pada pasangan usia subur. Apabila jumlah
anak dinyatakan sudah cukup atau ingin menjaga jarak kelahiran anak, pasangan
usia subur cenderung memilih untuk menggunakan alat kontrasepsi.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Fisher’s Exact Test terhadap hasil
penelitian, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05) yang artinya ada
hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan penggunaan alat
kontrasepsi pada wanita usia subur. Kontrasepsi tidak akan berhasil tanpa adanya
kerjasama antara suami dan istri serta tanpa adanya kepercayaan antara satu
dengan lain. Sebagai kepala keluarga, suami harus terlibat untuk mengambil
keputusan tentang kesejahteraan keluarga, termasuk untuk menentukan jumlah
anak. Faktor penyebab rendahnya partisipasi suami dalam program keluarga
berencana meliputi faktor dukungan suami, faktor ekonomi dan pendidikan, faktor
akomodasi dan pengetahuan (Habibi dkk., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
berhasil dibuktikan melalui hasil analisis data yaitu ada hubungan antara
dukungan suami dengan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di
Puskesmas Selemadeg Barat. Penulis memberikan saran kepada wanita usia subur
yang telah menikah untuk lebih merencanakan jumlah anak dan jarak kelahiran
yang cukup melalui penggunaan alat kontrasepsi. Selain itu, petugas kesehatan
juga diharapkan untuk memberikan edukasi kepada wanita usia subur terkait

tujuan, manfaat, serta efek samping dari setiap jenis kontrasepsi yang ada.
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